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Kata Pengantar 
 

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 
ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia 
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul “Pengembangan Moral Dan 
Keagamaan Anak Usia Dini” telah selesai di susun dan berhasil diterbitkan, 
semoga buku ini dapat memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah 
wawasan bagi siapa saja yang memiliki minat terhadap pembahasan 
tentang  Pengembangan Moral Dan Keagamaan Anak Usia Dini. 

Pendidikan moral akan berhasil, apabila pendidikan itu dilakukan 
sesuai dengan tahapan perkembangan moral anak. Dengan kata lain 
kedua ahli ini mencitacitakan adanya strategi pendidikan moral yang 
disesuaikan dengan tahap-tahap perkembangan moral anak. Dalam 
perkembangan moral itu titik heterotomi dan autonomi lebih 
menggambarkan proses perkembangan dari pada totalitas mental individu. 
Melalui pergaulannya anak mengembangkan pemahamannya mengenai 
tujuan dan sumber aturan.  

Sampai usia tujuh atau delapan tahun anak dikendalikan oleh seluruh 
aturan. Terhadap aturan yang berasal dari luar,anak belum memiliki 
pengertian dan motivasi untuk konsisten. Pada tahap autonomi anak 
menyadari akan aturan dan menghubungkannya dengan 
pelaksanaannya.tahap berikutnya adalah pelaksanaan autonomi. Pertama-
tama moral berkembang melalui adopsi terhadap norma-norma sosial. 
Dalam pengertian ini anak mengambil norma yang dipakai oleh orang-
orang dengan cara mencontoh.  

Oleh karena itu sebagai seorang guru hendaknya memberi contoh 
pada muridnya untuk menanamkan norma yang sesuai. Perkembangan 
moral dapat juga melalui pemahaman terhadap norma. Pengalaman sosial 
ini didapat melalui interaksi dengan institusi sosial,sistem hukum yang 
berlaku dan hubungan interpersonal. Agama yang dianut Orang tua 
berkewajiban menanamkan ajaran-ajaran agama yang dianutnya kepada 
anak, baik berupa bimbingan-bimbingan maupun contoh implementasinya 
dalam kehidupan sehari-hari. Keteladanan orang tua dalam menjalankan 
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moral keagamaan merupakan cara yang paling baik dalam menanamkan 
moral keagamaan anak.  

Dengan perkembangan moral keagamaan yang baik pada anak sudah 
barang tentu akan dipengaruhi terhadap budi pekerti atau tingkah laku 
anak pada masa yang akan datang. Disamping faktor pengaruh keluarga, 
faktor lingkungan masyarakat dan pergaulan anak juga mempengaruhi 
perkembangan moral keagamaan anak, pada perkembangannya 
terkadang anak lebih percaya kepada teman dekatnya dari pada pada 
orang tuanya,terkadang juga lebih mematuhi orang-orang yang 
dikaguminya seperti; gurunya,artis favoritnya, dan sebagainya. Keluarga 
dengan moral keagamaan yang baik dan lingkungan masyarakat yang baik, 
secara teoritis akan berpengaruh positif terhadap perkembangan moral 
keagamaan yang baik pada anak. 

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat 
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah 
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan 
hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati 
secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para 
pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian 
dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan 
karya selanjutnya di masa yang akan datang. 

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak 
yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di  
hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak 
dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan 
di Indonesia. 

Desember, 2022 
 
 
 

Tim Penulis 
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HAKIKAT PERKEMBANGAN 
MORALITAS (BAGIAN A) 

 
 

A. PENDAHULUAN   
Moralitas adalah sopan santun atau segala sesuatu yang berkaitan 

dengan etiket atau adat istiadat. Masyarakat yang beradab atau 
masyarakat yang memiliki sopan santun memelihara hubungan yang baik 
antar sesama manusia. Dalam kehidupan masyarakat yang saling 
menghormati dan saling menghargai dituntut adanya moralitas yang tinggi 
sehingga terbentuk tatanan kehidupan masyarakat yang harmonis. Etiket 
atau sopan santun tidak terbentuk dengan sendirinya, tetapi harus 
diajarkan secara terus menerus sejak usia dini. Tidak boleh ada kata bosan 
dalam pendidikan sopan santun atau etiket. Dalam mengajarkan sopan 
santun kepada anak-anak, orang tua harus menjadi teladan (good example) 
bagi anak-anak mereka. 

Anak adalah penerus keturunan dalam suatu keluarga dan dengan 
demikian penerus dalam suatu bangsa atau negara. Sebagai generasi 
penerus setiap anak harus mendapatkan pendidikan yang baik agar 
potensi yang mereka miliki dapat berkembang sehingga mereka 
bertumbuh menjadi manusia yang bermoral dan memiliki kepribadian 
tangguh.  

Untuk menjadikan seseorang menjadi manusia yang bermoral 
diperlukan pendidikan moral. Pendidikan moral dimaksudkan agar 
manusia belajar menjadi manusia yang bermoral, manusia yang taat 
aturan, dan berperilaku yang santun serta menghargai orang lain. 

BAB 1 
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HAKIKAT PENGEMBANGAN 
MORALITAS (BAGIAN B) 

 
 

A. PENDAHULUAN   
Hakikat adalah sesuatu yang harus ada pada sesuatu jika tidak ada 

maka tidak akan terwujud. Moralitas adalah istilah yang tentunya tidak 
bisa terlepas dari kata moral. Moral sendiri memiliki makna (ajaran 
tentang) baik buruk yang diterima umum mengenai perbuatan, sikap, 
kewajiban, dan sebagainya. Pengertian moral, moralitas, dan etika 
memiliki kesamaan dan kemiripan makna. Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (2008), moral memiliki makna akhlak atau tingkah laku yang 
susila, sedangkan moralitas dimaknai dengan kesusilaan. Etika diartikan 
dengan tata susila atau suatu cabang filsafat yang membahas atau 
menyelidiki nilai-nilai dalam tindakan atau perilaku (akhlak) manusia. 
Ketiga istilah tersebut memberikan gambaran bahwa yang menjadi 
pembahasan adalah masalah aturan berperilaku manusia dalam 
kehidupannya. Masing-masing istilah saling menguatkan dan melengkapi 
serta dapat dipergunakan sesuai konteks dan kebutuhan. 

Pembahasan moral manusia dalam perkembangannya banyak 
mengalami pasang surut. Hal ini seiring dengan perubahan yang terjadi 
baik dalam tatanan sosial masyarakat maupun pengaruh tuntutan zaman. 
Norma kehidupan terkadang dipandang sebagai penghalang oleh 
sekelompok manusia yang tidak mau menerimanya walaupun pada awal 
peradaban manusia dengan susah payah menyusun dan menyepakati 
keberadaan norma itu untuk menata perilaku manusia. Pendidikan 
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KECERDASAN MORAL DAN ETIKA 
MENURUT AHLI 

 

A. PENDAHULUAN 
Pengertian umum moral berasal dari bahasa latin yakni mores kata 

jamak dari mos yang berarti adat kebiasaan. Sedangkan dalam bahasa 
Indonesia, moral diartikan sebagai susila. Moral adalah hal-hal yang sesuai 
dengan ide-ide yang umum diterima tentang tindakan manusia, mana 
yang baik dan mana yang buruk. Moral juga bisa disebut dengan tindakan 
yang bernilai positif di mata manusia lain. Manusia yang tidak memiliki 
moral disebut amoral artinya tidak bermoral dan tidak memiliki nilai 
positif di mata orang lain. Sehingga moral mutlak yang harus dimiliki oleh 
setiap manusia. Moral secara ekplisit adalah hal-hal yang berhubungan 
dengan proses sosialisasi individu tanpa moral manusia tidak bisa 
melakukan proses sosialisasi. 

Penilaian terhadap moral diukur dari kebudayaan masyarakat 
setempat. Moral merupakan perbuatan, tingkah laku, ucapan seseorang 
dalam berinteraksi dengan manusia lain, apabila yang dilakukan seseorang 
itu sudah sesuai dengan nilai dan rasa yang berlaku di masyarakat tersebut 
dan dapat diterima serta menyenangkan di lingkungan masyarakatnya, 
maka orang tersebut dapat di nilai mempunyai moral yang baik. Begitu 
pula sebaliknya. Moral adalah produk dari budaya dan agama. 

Sejalan dengan pengertian diatas, menurut Hurlock (2003) moral 
berarti budi bahasa, adat istiadat, dan cara kebiasaan rakyat. Perilaku 
moral merupakan perilaku di dalam konformitas dengan suatu tata cara 
moral kelompok sosial. Kohlberg menegasakan bahwa moral merupakan 
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PEMAHAMAN DAN PENANAMAN 
MORAL PADA ANAK USIA DINI 

 
 

A. PENDAHULUAN   
Masa usia dini sering disebut juga masa emas, pada masa ini 

merupakan masa paling penting dalam periode kehidupannya, pada masa 
ini pembentukan pondasi dan dasar kepribadian untuk sepanjang 
kehidupannya. Kebutuhan pada masa ini harus dipenuhi baik dari segi 
psikis atau pun psikologis tidak sedikit para ahli mengatakan bahwa 5 
tahun pertama sejak anak dilahirkan menentukan perkembangan 
selanjutnya. Pengasuhan dan pemenuhan kebutuhan anak harus sangat 
diperhatikan karena masa anak Masa anak menjadi masa yang paling 
tepat untuk menginternalisasikan nilai-nilai yang diyakini kemanfaatannya, 
begitu pula dalam menanamkan nilai-nilai moral sehingga anak akan 
mengetahui mana perilaku yang sesuai dengan aturan-aturan yang 
diterima di masyarakat. Oleh karena itu penting bagi orang tua, maupun 
pendidik mengetahui cara menstimulasi moral anak sesuai dengan 
tahapan usianya. 

 

B. PENGERTIAN MORAL AGAMA ANAK USIA DINI  
Pengertian moral menurut Prent (Soenarjati,1989:25) berasal dari 

bahasa latin mores, dari suku kata mos yang artinya adat istiadat, 
kelakuan, watak, tabiat, akhlak. Dalam perkembangannya moral diartikan 
sebagai kebiasaan dalam bertingkah laku yang baik, yang susila. Dari 
pengertian tersebut dinyatakan bahwa moral adalah berkenaan dengan 
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STRATEGI PENGEMBANGAN 
PEMBELAJARAN MORAL AUD 

 
 

A. PENDAHULUAN   
Pembelajaran moral adalah suatu pembelajaran yang sangat 

diperlukan oleh siswa, khususnya untuk Anak Usia Dini (AUD). Hal ini 
disebabkan Anak Usia Dini itu perlu diarahkan dan dibimbing agar menjadi 
pribadi yang baik. Pendidikan dasar yang utama itu terdapat pada Anak 
Usia Dini (AUD). Sebagai orang tua yang baik, kita harus bisa membimbing 
anak-anak kita dari kecil. Agar di kemudian hari, mereka bisa menjadi anak 
yang berbakti dan berguna bagi bangsa. Tidak ada istilah anak nakal, anak 
itu mengikuti karakter orang tuanya. Oleh karena itu, kita harus 
memperhatikan anak-anak kita agar mereka merasa nyaman dan aman. 
Pembelajaran moral di sekolah itu hanya sebagai pelengkap saja. Orang 
tua tidak boleh menyalahkan guru ketika anak sedang belajar di sekolah. 
Guru hanya sebagai pelengkap saja dan mengarahkan siswa-siswanya agar 
menjadi lebih baik lagi. Hal ini disebabkan anak memiliki waktu yang 
banyak di rumah Bersama orang tuanya. Kalau di sekolah, hanya beberapa 
jam saja.  

Terkadang, kita menjumpai anak yang pendiam, aktif, suka berbicara, 
dan lain sebagainya. Mereka memiliki karakter yang berbeda-beda. 
Sebagai guru, kita harus sabar karena mereka berasal dari berbagai 
keluarga yang berbeda. Tidak mengherankan, jika banyak tingkah lucu 
siswa-siswa tersebut. Pendidikan moral adalah pendidikan dasar 
terbentuknya karakter anak. Untuk itu Pendidikan moral perlu di 
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PERKEMBANGAN MORAL 

 
 

A. PENDAHULUAN   
Sebagai sebuah teori yang didasarkan pada tradisi filsafat formal serta 

tradisi strukturalis dalam psikologi, teori perkembangan moral memiliki 
kesamaan dengan teori-teori perkembangan lain yang menekankan 
adanya tahap-tahap dalam perkembangan. Terdapat beberapa teori moral 
yang dikenal oleh dunia pendidikan, yaitu teori dari Piaget, Kholberg dan 
Abdullah Nasih Ulwan. 

Teori Kohlberg adalah pengembangan dari teori moral Piaget. Piaget 
dan Kholberg melihat moralitas sebagai sesuatu yang berasal dari luar diri 
individu. Pendekatan kognitif yang dipakai oleh Piaget dan Kohlberg 
cenderung melihat moralitas sebagai sesuatu yang terintegrasi dengan diri 
seseorang dan berkembang dalam suatu urutan yang dapat diramalkan. 
Walaupun teori perkembangan moral Kohlberg merupakan teori yang 
berpengaruh dalam psikologi, namun masih menampakkan beberapa 
kelemahan, khususnya dalam hal universalitas, hubungannya dengan 
perilaku moral serta perbedaan gender dalam penalaran moral. 
Nampaknya masih diperlukan penelitian-penelitian lanjutan untuk lebih 
memperjelas dan mengembangkan teori ini. 

Sedangkan Abdullah Nasih Ulwan Agama mengemukakan bahwa 
agama atau hubungan seorang hamba dengan Tuhan memiliki peran besar 
dalam pendidikan moral, karena ajaran pokok agama adalah mengenai 
kebaikan dan kejahatan.  
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PENGEMBANGAN MORAL 
DITINJAU DARI PERSPEKTIF 
PSIKOLOGIS 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Bagian ini menjelaskan bagaimana pentingnya penanaman moral dan 

mengetahui perkembangan moral secara psikologis sejak usia -anak, yang 
merupakan sumber daya bangsa yang sangat berharga bagi negara. 
Mereka merupakan calon-calon penerus yang akan menjadi sumber daya 
manusia yang akan melanjutkan dan menentukan kelangsungan hidup di 
masa mendatang terlebih dengan kondisi saat ini yang mengalami 
percepatan perkembangan teknologi, yang juga akan mempengaruhi 
keadaan psikologis seseorang. Maka dari itu, memberikan perhatian yang 
mendalam bagi kepentingan dunia pendidikan. Di antaranya adalah 
dengan memberikan perhatian pada perkembangan psikologisnya.  

Perkembangan psikologis menjadi esensi yang penting untuk 
dimengerti, oleh karena dengan memahami perkembangan psikologisnya, 
proses pendidikan akan semakin mudah dan mengena. Perlu dicatat, 
bahwa setiap anak mempunyai tingkatan psikologis yang tidak sama 
meskipun usianya sama. Semua itu masuk dalam rumpun keilmuan 
psikologi yang membahas dan mempelajari bagaimana perilaku dan 
mentalitas pada diri manusia (Masganti, 2017). 

Manusia merupakan makhluk yang senantiasa tumbuh dan 
berkembang. Pertumbuhan dalam diri manusia terjadi baik pada sisi fisik 
maupun mentalnya (Y. Safitri, 2017). Perkembangan adalah berubahnya 
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PERKEMBANGAN MORAL ANAK 
USIA DINI 
 

 

A. PENDAHULUAN  
Usia dini adalah masa ketika anak dapat mengembangkan seluruh 

potensi yang dimiliki, karena pada masa ini, perkembangan anak lebih 
pesat daripada setelah melewati usia dini. Anak usia dini adalah aset, 
sumber daya manusia yang akan membawa kemajuan dan 
kebermanfaatan bagi kehidupan berbangsa dan bernegara. Mengingat 
pentingnya keberadaan usia dini, maka diperlukan adanya pemberian 
stimulasi yang optimal pada usia tersebut, sehingga pertumbuhan dan 
perkembangan anak dapat berjalan sebagaimana mestinya. Anak usia dini 
memiliki karakteristik yang unik. Anak usia dini memiliki rasa ingin tahu 
yang tinggi. Segala hal ingin diketahui keberadaan dan prosesnya, 
sehingga tidak jarang rasa ingin tahu anak yang tinggi, menyulitkan orang 
dewasa untuk menjelaskan, seperti saat anak bertanya tentang hal-hal 
yang bersifat abstrak. Anak usia dini, bersifat eksploratif dalam melakukan 
berbagai aktivitas untuk membangun pengetahuan, keterampilan, dan 
menumbuhkan nilai-nilai karakter. Anak yang berusia dini seringkali 
bersifat egosentris, yaitu memiliki sudut pandang sendiri terhadap suatu 
hal. Oleh karena itu, anak membutuhkan pengarahan dari orang tua 
maupun lingkungan agar mampu mengelola pikirannya, sehingga anak 
secara terus-menerus memperoleh pengetahuan baru, serta mampu 
mengembangkan perilaku-perilaku positif sesuai dengan tata nilai 
kehidupan di lingkungan tempat tinggalnya, dan mengembangkan 
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RUANG LINGKUP 
PENGEMBANGAN NILAI-NILAI 
KEAGAMAAN ANAK USIA DINI 

 
 

A. PENDAHULUAN   
Ruang lingkup pengembangan nilai-nilai keagamaan pada anak usia 

dini berkisar pada kegiatan kehidupan sehari-hari. Degradasi nilai-nilai 
agama akhir-akhir ini sangat terasa dan kentara. Semua agama mengalami 
krisis iman, banyak umat yang saat ini kurang taat beribadah sebagaimana 
diperintahkan oleh ajaran agamanya. Hal ini sangat dirasakan oleh 
sebagian besar keluarga, dimana ibadah yang sangat menarik perhatian 
semua umat adalah ketika tiba hari raya dari agama tersebut. tempat 
ibadah yang sepi, menjadi ramai dibanjiri oleh umat yang rajin beribadah 
maupun umat yang ibadah musiman.  

Keadaan umat dewasa yang tidak konsisten dalam menjalankan 
ibadahnya, sangat berpengaruh pada perkembangan nilai-nilai agama 
dalam diri anak. Anak-anak dari usia dini hingga pemuda lebih banyak 
yang memilih bermain game, nonton TV, ataupun mengunjungi situs, dan 
aplikasi dalam smartphone dari pada menjalankan ibadah. Tentu orang 
tua menjadi guru pertama di rumah yang harus menyadari tentang 
perubahan tersebut dan segera mungkin mengambil langkah yang tepat.  

Kondisi yang terjadi saat ini, bukanlah berarti semua orang tua tidak 
mampu memberikan teladan yang baik kepada anak-anaknya. Namun ada 
sebagian orang tua yang taat dalam beribadah dan sangat memperhatikan 
tumbuh kembang anak-anaknya, sehingga nilai-nilai agama dapat terjaga 
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RUANG LINGKUP 
PENGEMBANGAN NILAI-NILAI 
KEAGAMAAN ANAK USIA DINI 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Pengembangan nilai-nilai keagamaan bagi anak usia dini (AUD) secara 

umum berhubungan dengan kegiatan yang dilakukan dalam keseharian. 
Proses penanaman nilai-nilai keagamaan untuk AUD berisikan dasar 
keimanan, budi pekerti, serta kepribadian yang terpuji, kebiasaan 
melakukan ibadah sesuai perkembangan anak. Nilai-nilai keagamaan akan 
terus berkembang dan tumbuh seiring perkembangan fisik dan psikis pada 
anak. Pemahaman keagamaan pada anak akan terus bertambah saat 
mereka melihat dan ikut terlibat menjalankan kegiatan keagamaan, 
memperhatikan rutinitas orang tua saat beribadah, menyaksikan 
keindahan tempat ibadah, serta mengetahui kegiatan-kegiatan 
keagamaan yang ada di lingkungannya. 

Kemampuan secara umum yang akan didapatkan pada bab ini yaitu 
mahasiswa dapat menerangkan ruang lingkup dan pokok-pokok 
pengembangan nilai-nilai keagamaan pada AUD sehingga nantinya dapat 
diimplementasikan pada saat mengajar di kelas dengan tujuan agar dapat 
meningkatkan kemampuan moralitas anak. Secara khusus mahasiswa 
diharapkan dapat menguraikan hal-hal sebagai berikut: 
1. Ruang lingkup dan pokok-pokok pengembangan nilai-nilai keagamaan 

pada anak; 
2. Strategi pengembangan nilai-nilai keagamaan pada anak; 
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PERAN LISTENING PROCESS 
SEBAGAI PENDEKATAN DALAM 
MENDIDIK MORAL KETIKA ANAK 
USIA DINI 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Era 4.0 atau yang dikenal sebagai era disrupsi merupakan era yang 

mempengaruhi berbagai aspek dan lini tanpa terkecuali, hal yang 
dimaksud ialah kemajuan teknologi digital yang memang tidak bisa 
diabaikan bahwa keberadaannya sangat dibutuhkan, ternyata 
memberikan dampak yang tidak sedikit juga yaitu mempengaruhi 
perkembangan moral pada anak hingga remaja. Dilansir dari indonews.id 
yang berjudul “Menyikapi Cara Didik Anak Era Native Digital” disampaikan 
dengan era saat ini yang ditandai dengan menguatnya penggunaan IoT 
(Internet of Things), big data, cloud database, blochain, dan sebagainya 
dapat mengubah pola kehidupan manusia dalam kehidupan 
bermasyarakat termasuk dalam dunia pendidikan pada era informasi dan 
komputerisasi di mana dalam proses digitalisasi telah mendominasi 
hampir seluruh kehidupan masyarakat (Lia, 2022). Selain itu, 
ketergantungan pada teknologi sudah berkembang dan berbagai kegiatan 
sehari-hari manusia baik untuk keperluan pribadi maupun untuk 
keperluan bisnis. Dengan kata lain, fenomena ini kebutuhan akan media 
digital telah menjadi bagian dari aktivitas manusia dan sulit dilepaskan. 
Dampaknya terjadinya krisis moral yang dimiliki oleh anak, mereka tidak 
gagap terhadap teknologi namun minimnya nilai-nilai moralitas yang 
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RANCANG KEGIATAN PENGEMBANGAN 
MORAL DAN NILAI KEAGAMAAN ANAK 
USIA DINI 

 
 

A. PENDAHULUAN   
Kemajuan teknologi khususnya teknologi digital yang memudahkan 

orang mengakses berbagai informasi tanpa batas, sedikit banyak telah 
berpengaruh terhadap terjadinya fenomena dekadensi moral di kalangan 
anak-anak dan remaja. Moral adalah aspek penting dalam perkembangan 
peradaban manusia. Karena moral masyarakatnya yang rusak, sebuah 
peradaban bisa hancur. Berbicara tentang moral sangat berkaitan dengan 
karakter. Moral, nilai, etika, norma dan karakter merupakan istilah-istilah 
yang sedang banyak dibicarakan di ruang-ruang diskusi maupun publikasi 
ilmiah. Hal ini tidak terlepas dari munculnya kekhawatiran para orang tua 
dan masyarakat pada umumnya terhadap nasib generasi sekarang yang 
banyak terpengaruh oleh efek negatif dari kemajuan teknologi digital yang 
memudahkan mereka mengakses informasi-informasi yang berkaitan 
dengan pornografi maupun tindak kekerasan.  

Menurunnya kualitas karakter di kalangan anak-anak dan remaja patut 
menjadi keprihatinan bersama bagi para orang tua dan masyarakat pada 
umumnya. Dunia pendidikan tidak terlepas dari permasalahan ini karena 
pendidikan memegang peranan penting dalam memberikan solusi atas 
permasalahan tersebut. Perlu adanya program-program pendidikan 
karakter untuk mengurangi dampak negatif kerusakan moral dan karakter 
tersebut. Thomas Lickona (2012) mengemukakan sepuluh tanda 
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TUGAS DAN EVALUASI 
Jawablah pertanyaan berikut ini dengan tepat dan benar.  

1. Mengapa program pendidikan karakter di sekolah-sekolah dianggap 
kurang berhasil? Jelaskan! 

2. Jelaskan mengapa nilai-nilai moral dan keagamaan penting diajarkan 
ke anak sejak kecil? 

3. Bagaimana cara terbaik untuk mengenalkan dan mengajarkan ke anak 
kecil tentang nilai moral dan agama? Jelaskan! 

4. Dalam merencanakan program pendidikan keluarga, langkah-langkah 
apa saja yang perlu dilakukan orang tua? Jelaskan! 

5. Berikan contoh aktivitas-aktivitas yang dapat dilakukan di lingkungan 
keluarga untuk mendukung pendidikan karakter bagi anak! 
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RANCANG KEGIATAN 
PENGEMBANGAN MORAL DAN 
NILAI KEAGAMAAN 

 
 

A. PENDAHULUAN   
Nilai moral dan agama menjadi salah satu aspek perkembangan yang 

perlu distimulasi untuk anak usia dini. Pada kurikulum merdeka salah satu 
elemen capaian pembelajarannya adalah nilai agama dan budi pekerti. 
Indonesia memiliki pancasila sebagai dasar negara dan berupaya 
membentuk profil pelajar pancasila.  Salah satu yang bisa distimulasi pada 
anak usia dini untuk mewujudkan profil pelajar pancasila adalah nilai 
moral dan agama.  Seberapa penting stimulasi nilai moral dan agama? 

Tanpa menyampingkan pentingnya aspek lain, stimulasi nilai agama 
dan moral mendasari karakter positif. Manusia selain menjadi makhluk 
beragama (religius) yang mampu menjalin hubungan dengan Tuhan 
sebagai pencipta dan penjamin hidupnya juga berperan sebagai makhluk 
susila yang berpotensi untuk berbuat baik (Lalompoh & Lalompoh, 2017). 
Pada pancasila sila pertama menyebutkan ketuhanan yang maha esa 
merupakan kesadaran manusia sebagai makhluk beragama. Sila ini 
tentunya memberi amanat untuk pendidik agar mendampingi anak 
memahami posisinya sebagai makhluk beragama. Amanat sila lain dari 
pancasila  adalah membentuk karakter baik pada anak. Anak usia dini 
dapat belajar mengenal Tuhan, menjaga hubungan dengan Tuhan, 
mencintai ciptaan Tuhan, dan menjalin hubungan baik dengan orang yang 
lebih muda, teman sebaya, maupun orang yang lebih tua.  
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A. PENDAHULUAN   
Sikap dasar yang wajib dimiliki oleh anak untuk menjadi manusia yang 

terpuji dan berbudi luhur adalah memiliki akhlak, agama dan perilaku baik 
selaku ciptaan Tuhan, anggota keluarga dan masyarakat. Masa anak-anak 
adalah masa terbaik bagi guru Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) untuk 
meletakkan dasar bagi pendidikan moral dan agama. Meskipun peran 
orang tua sangat penting dalam membangun landasan moral dan agama 
bagi anak-anaknya, namun peran guru PAUD tidak sedikit dalam 
membangun landasan moral dan agama seorang anak, karena pada 
umumnya anak cenderung mengikuti arahan gurunya. Oleh karena itu, 
seorang guru PAUD harus selalu berusaha dengan berbagai cara untuk 
membimbing anak-anaknya menjadi pribadi yang berkarakter baik, 
berdasarkan nilai-nilai moral dan agama. 

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) 
Nomor 20 Tahun 2003 disebutkan pendidikan bertujuan 
“mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang bertakwa, berakhlak mulia, berakal, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan sukses, demokratis dan bertanggung jawab.” (Republik 
Indonesia, 2003). 
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Nilai (Value atau Qimah) menurut pandangan Brubacher dalam Syams 

(1986) yakni tak terbatas ruang lingkupnya. Nilai tersebut sangat berkaitan 
erat dengan pengertian dan aktivitas manusia yang kompleks, sehingga 
sulit ditentukan batasannya. Nilai itu praktis dan efektif dalam jiwa dan 
tindakan manusia dan melembaga secara obyektif di dalam masyarakat. 
Nilai ini merupakan unsur realitas yang sah sebagai satu cita-cita yang 
benar dan berlawanan dengan cita-cita palsu atau bersifat khayali. Dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia misalnya nilai keagamaan, maksudnya 
adalah konsep mengenai penghargaan yang diberikan oleh masyarakat 
kepada beberapa masalah yang pokok dalam kehidupan beragama yang 
bersifat suci sehingga menjadi pedoman bagi tingkah laku keagamaan 
warga masyarakat yang bersangkutan. 

Sebagaimana yang telah diuraikan di atas bahwa penanaman nilai 
keagamaan adalah upaya menanamkan nilai keimanan, ibadah dan akhlak 
yang dilakukan secara sadar, terencana dan bertanggung jawab dalam 
rangka membimbing anak menuju kehidupan beragama. Agama 
melindungi nilai-nilai spiritual yang mendalam dimana terdapat iman 
terhadap-Nya, terhadap ajaran-Nya juga terhadap makhluk-Nya. Hal ini 
merupakan sumber kekuatan bagi kehidupan manusia dalam menjalankan 
kehidupan agar tercapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Ini berarti bahwa 
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mengajar dibeberapa kampus di Purwakarta. Penulis sangat menyukai 
menulis, terutama menulis penelitian yang dipublikasikan secara nasional 
maupun publikasi internasional. Sempat dua kali berturut-turut 
mendapatkan hibah penelitian dari Kemenristek-dikti pada tahun 2019 
dan 2020. Kegiatan lainnya, aktif menjadi narasumber/pembicara 
diberbagai kegiatan keilmiahan (seminar) baik di lingkungan kampus 
maupun di luar kampus, juga aktif dalam forum keilmiahan khususnya 
bidang keilmuan kebahasaan, sosial, dan humaniora. Penulis bergabung 
dalam project pembuatan buku, dan telah menghasilkan serta 
mempublikasikan buku kolaborasi pertamanya yang berjudul Strategi 
Pembelajaran Bahasa Indonesia. Dan sedang dalam tahap proses 
pembuatan buku keduanya. Demikianlah biodata singkat penulis. Terima 
kasih. 
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Adolfina Putnarubun, S.PK., M.Pd.K 

Tumbuh dan berkembang dalam keluarga yang sangat 
sederhana, tidak meruntuhkan semangat Saya untuk 
terus mengembangkan diri dalam bidang pendidikan 
khususnya. Lahir dari rahim seorang perempuan 
sederhana dengan penuh cinta Saya sebut Mama 
Martha A. Putnarubun/Ohoiwutun dan seorang Pria 
yang selalu mengajarkan Saya untuk menjadi orang 

yang sabar, dengan penuh sayang Saya sebut Papa Djidon Putnarubun. 
Kedua orang tua yang kini telah menjadi pendoa bagi Saya dan semua 
anak, cucu, cece yang ditinggalkan. Nama indah yang diberikan menjadi 
doa bagi keberadaan Saya saat ini. Sobat pembaca, izinkan Saya 
memperkenalkan diri melalui profil ini. Saya Adolfina Putnarubun, S.PK., 
M.Pd.K, Asal Kei- Maluku Tenggara,  lahir (22-03-1987) di Kaiwatu-
Kepulauan MOA-Maluku Barat Daya. Lulusan SD Kristen Ohoirenan (1998), 
SMP Negeri 1 Tual (2001), SMA Negeri 1 Tual (2004), Alumni STAKPN 
Ambon S1 Jurusan Pastoral Konseling (2011) dan S2 Jurusan Pendidikan 
Agama Kristen (2014). Pengalaman mengajar, sebagai Asisten Dosen dari 
tahun 2010-2015 di STAKPN Ambon. Saat ini, sebagai Dosen Tetap di 
Universitas Victory Sorong dari 2015- Sekarang, serta sebagai Dosen 
Honor di Universitas Kristen Papua (UKiP) Sorong. Selain mengajar, juga 
aktif melakukan penelitian di bidang Pelayanan Pastoral. Email : 
adolfinaputnarubun87@gmail.com.  

 
Denok Dwi Anggraini, M.Pd. 

Penulis kelahiran Surabaya, 2 Januari 1990 merupakan 
lulusan Sarjana Administrasi Pendidikan Universitas 
Negeri Malang, Pascasarjana Universitas Negeri 
Jakarta program studi Pendidikan Anak Usia Dini, 
memulai karier dengan menjadi staff Biro Administrasi 
Akademik di Universitas Kanjuruhan Malang dan 
menjadi asisten dosen prodi PGPAUD Universitas 

Kanjuruhan Malang pada tahun 2014. Mulai menjadi dosen sejak tahun 
2015 sampai 2020 di S1 PGPAUD Universitas Trunojoyo Madura. Pada 
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Tahun 2018 sampai 2021 menjadi dosen Prodi S1 PGPAUD di Universitas 
Islam Madura. Dan pada tahun 2021 menjadi dosen Prodi S1 PIAUD 
Institut Agama Islam Negeri Madura hingga sekarang. Menjadi Asesor BAN 
PAUD PNF Provinsi Jawa Timur sejak 2018 hingga sekarang. Aktif 
mengikuti pelatihan yang berkaitan dengan pendidikan anak usia dini. 
Karya yang pernah dihasilkan yaitu buku perkembangan fisik motorik kasar 
anak usia dini dan book chapter Kurikulum Anak Usia Dini.  Selain menjadi 
dosen dan asesor, penulis saat ini juga menjadi reviewer jurnal IDEAS.  

 
Agung Nugroho Catur Saputro, S.Pd.,M.Sc. 

Penulis adalah dosen di Program Studi Pendidikan 
Kimia FKIP Universitas Sebelas Maret Surakarta (UNS). 
Pendidikan sarjana (S.Pd) ditempuh di Universitas 
Sebelas Maret dan pendidikan pascasarjana tingkat 
Master (M.Sc.) ditempuh di Universitas Gadjah Mada, 
Yogyakarta. Mulai tahun 2018 penulis tercatat sebagai 
mahasiswa doktoral di Program Studi S3 Pendidikan 

Kimia PPs Universitas Negeri Yogyakarta (UNY). Selain sebagai dosen, 
beliau juga seorang pegiat literasi dan penulis yang telah menerbitkan 
lebih dari 75 judul buku (baik buku solo maupun buku kolaborasi), Peraih 
Juara 1 nasional lomba penulisan buku pelajaran kimia di Kementerian 
Agama RI (2007), Peraih Sahabat Pena Kita (SPK) Award Peringkat 1 (2021), 
Peraih Inovasi dan P2M Award LPPM UNS Peringkat 2 (2022), Peraih 
Indonesia Top  10.000 Scientists ”AD Scientific Index 2022” Peringkat ke-
10 Lingkup FKIP UNS dan Peringkat ke-20 lingkup UNS (2022),, Penulis 
buku non fiksi tersertifikasi BNSP (2020), Konsultan penerbitan buku 
pelajaran Kimia dan IPA, Reviewer jurnal ilmiah terakreditasi SINTA 2 dan 
3, dan Trainer tersertifikasi Indomindmap Certified Trainer-ICT (Indonesia), 
Indomindmap Certified Growth Mindset Coach-GMC (Indonesia), 
Indomindmap Certified Character Education Practitioner (Indonesia), 
ThinkBuzan Certified Applied Innovation Facilitator (UK), ThinkBuzan 
Certified Speed Reading Practitioner (UK), ThinkBuzan Certified Memory 
Practitioner (UK), dan ThinkBuzan Certified Mind Map Facilitator (UK). 
Sejak 2019 beliau aktif sebagai penulis di komunitas literasi Sahabat Pena 
Kita (SPK). Penulis dapat dihubungi melalui nomor WhatsApp 
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+6281329023054 dan email : anc_saputro@yahoo.co.id. Tulisan-tulisan 
penulis dapat dibaca di akun Facebook : Agung Nugroho Catur Saputro, 
website : https://sahabatpenakita.id dan blog : https://sharing-
literasi.blogspot.com 

 
Vivi Sufiati, M.Pd. 

Penulis Lahir di Wonogiri, 31 Mei 1992. Menempuh 
pendidikan S1 PG PAUD dan S2 Pendidikan Anak Usia 
Dini di Universitas Negeri Yogyakarta. Kegiatan sehari-
hari mengajar di Program Studi PG PAUD Universitas 
PGRI Madiun. Mata kuliah yang pernah diampu 
Konsep Dasar PAUD, Bermain dan Permainan, Model 
dan Strategi Pembelajaran, Pengantar Kurikulum, 

Pengembangan Kurikulum PAUD, Pengembangan Sosial dan Emosi, 
Perencanaan Pembelajaran PAUD, Evaluasi Pembelajaran, Pemanfaatan 
Aplikasi Komputer Untuk Anak Usia Dini. Tercatat sebagai Asesor BAN 
PAUD dan PNF dari rumpun PAUD di Provinsi Jawa Timur. Alamat Email 
v.sufiati@gmail.com. 

 
Sri Ayu Laali, S.Pd., M.Pd 

Penulis lahir di Jayabakti 10 Februari 1989, 
merupakan bungsu dari 4 bersaudara dari pasangan 
Bapak Hamid Laali (Alm) dan Ibu Anisa N. Tube. 
Menamatkan Pendidikan Dasar di SDN 1 Jayabakti 
tahun 2001, SLTP Negeri 1 Pagimana tahun 2004, 
SMA Negeri 1 Pagimana tahun 2007, kemudian 
melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi Universitas 

Negeri Gorontalo (UNG) pada tahun 2007 dengan jurusan Pendidikan 
Anak Usia Dini (PAUD) dan selesai pada tahun 2011. Kemudian pada tahun 
2014 melanjutkan studi ke Program Pascasarjana Jurusan PAUD di 
Universitas Negeri Jakarta (UNJ) selesai pada tahun 2016. Pada tahun 2016 
hingga saat ini menjadi dosen di Universitas Muhammadiyah Luwuk 
Kabupaten Banggai Provinsi Sulawesi Tengah. Pada tahun 2021 penulis 
mendirikan lembaga PAUD Taman Kanak-Kanak yang diberi nama RA 
Kartini beralamatkan di desa Jaya Bakti Kecamatan Pagimana. Penulis 
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merupakan Asesor Badan Akreditasi Nasional Pendidikan Anak Usia Dini & 
Pendidikan NonFormal Provinsi Sulawesi Tengah (BAN PAUD & PNF) sejak 
tahun 2019 sampai dengan sekarang. 

 
Dr. Opan Arifudin, S.Pd.,M.Pd. 

Penulis memiliki nama lengkap Opan Arifudin lahir di 
Subang 17 Juli 1991, dari pasangan (alm) Omang 
Awaludin dan Nawangsih. Saat ini berprofesi sebagai 
dosen, peneliti, penulis dan konsultan perguruan tinggi. 
Pernah mengajar di beberapa perguruan tinggi di 
Bandung, Indramayu, Jakarta dan Subang. 
Menamatkan pendidikan dasar di SDN Gardusayang 1, 

jenjang menengah pertama di SMPN 1 Tanjungsiang, menengah atas di 
SMKN 1 Purwakarta dan melanjutkan Pendidikan jenjang sarjana, magister 
dan doktor di Universitas Islam Nusantara (UNINUS) Bandung. Saat ini pun 
aktif menjadi penulis berlisensi Badan Nasional Standarisasi Profesi (BNSP) 
dengan nomor Penulis BNSP 1446.020612019 dan penulis regular di koran 
harian pasundan ekspres serta penyunting naskah berlisensi Badan 
Nasional Standarisasi Profesi (BNSP) dengan nomor penyunting BNSP 
1446.018882021. Penulis aktif di koran harian pasundan ekspres 
diantaranya menulis pada judul Manajemen Perguruan Tinggi Menuju Era 
Revolusi Industri 4.0, Desa Mulai Bersolek Menggali Potensinya Lewat 
Wisata, Perguruan Tinggi Lokal Harus Mampu Bersaing Di Era Digital, 
Urgensi Kompetensi di Era Revolusi Industri 4.0, Memupuk Asa 
Melanjutkan Pendidikan Tinggi Di Era Disrupsi, Kampus Merdeka : 
Diantara Pro Kontra Dan Sebuah Jalan Perbaikan Menuju Mutu Perguruan 
Tinggi Indonesia, Kampus Merdeka Inspirasi Kultur Akademik, Dosen : 
Antara Kewajiban Menulis Dan Mencerahkan Kehidupan Pendidikan serta 
Pandemi Corona Dan Dampak Terhadap Dunia Pendidikan. Selain 
menghasilkan artikel pada media massa, penulis sudah menghasilkan 
beberapa judul buku diantaranya Manajemen Pendidikan Islam, Pengantar 
Penelitian Pendidikan (Sebuah Tinjauan Teori dan Praktis), Program Linier 
(Teori dan Aplikasi), Administrasi Pendidikan, Manajemen Perubahan, 
Manajemen Humas Sekolah, Manajemen Humas Lembaga Pendidikan, 
Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi (Konsep dan Perkembangan), 
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Manajemen Mitigasi Bencana, Psikologi Pendidikan, Manajemen 
Pemasaran Pendidikan, Manajemen Risiko,  Manajemen Strategik, Konsep 
Dasar PAUD, Total Quality Management Dalam Dunia Pendidikan (Model, 
Teknik Dan Impementasi), Komunikasi Organisasi, Kinerja Karyawan, 
Pembelajaran Digital, Media Pembelajaran Anak Usia Dini, Manajemen 
Pendidikan, Manajemen Pembiayaan Pendidikan, dan Membaca 
Perspektif Balanced Scorecard. Selain aktif sebagai Dosen, penulis sebagai 
peneliti dengan memiliki beberapa Hak Kekayaan Intelektual (HKI) untuk 
karyanya. Saat ini mengelola jurnal ilmiah sebagai chief editor dan 
merupakan mendeley advisor Indonesia.  
 

Dianingtyas Murtanti Putri S.Sos., M.Si 
Penulis memperoleh gelar Magister di Universitas 
Indonesia. Sebelumnya, aktif terlibat dalam kegiatan 
kehumasan sebagai tim sukses Barnabas Suebu 
dalam pemilu Papua tahun 2006. Selanjutnya, 
pernah bekerja di Pusat Penelitian Ilmu Komunikasi 
(PUSKA) Universitas Indonesia mengerjakan projek 
lokakarya dan pelatihan di beberapa Kementerian 
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

tahun 2010. Kini, Dianingtyas menjadi pengajar di salah satu universitas 
swasta yakni Universitas Bakrie sejak 2011 hingga sekarang. Kesibukannya 
diisi dengan melakukan Tridharma yakni mengajar, penelitian, dan 
pengabdian kepada masyarakat (PkM). Dalam membuat berbagai 
penelitian, Dianingtyas lebih banyak berfokus pada kepakarannya terkait 
dengan psikologi komunikasi, komunikasi keluarga, serta komunikasi 
antarpribadi. Selain itu, ia pun juga aktif mengikuti kegiatan penelitian 
Hibah baik internal maupun eksternal. Kemudian, beragam kegiatan 
pengabdian yang ia buat juga mengenai penguatan dari sisi Ilmu 
Komunikasi sebab Dianingtyas menerapkan bahwa “semua persoalan dan 
momen dapat diatasi dengan komunikasi, akan tetapi belum tentu 
memahami bagaimana cara mengkomunikasikannya”. Di Program Studi 
Ilmu Komunikasi Universitas Bakrie, Dianingtyas aktif sebagai konselor 
bagi mahasiswa baik yang bersifat akademik dan non akademik, dan 
koordinator My Pride. 
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Anggi Khairina Hanum Hasibuan, M.Si 
Penulis Merupakan Anak pertama dari dua bersaudara 
yang lahir di Surabaya, 03 November 1991. Penulis 
berkebangsaan Indonesia dan beragama Islam. Penulis 
memiliki seorang anak bernama Habibi Yusuf dari 
pernikahan dengan Galih Satrio. Alamat Rumah Bukit 
Rancamaya Residence. Adapun riwayat pendidikan 
sarjana penulis, S1 jurusan kimia dari Universitas Negri 

Surabaya lulus tahun 2015. Minat riset mengenai biokimia. Penulis 
melanjutkan pendidikan S2 jurusan Ilmu Forensik dari Universitas 
Airlangga. Minat riset mengenai pelanggaran hukum dan analisa kejahatan 
dalam kosmetika. Penulis bekerja sebagai dosen di Univesitas Pertahanan 
pada prodi Kimia pada Agustus 2020 sampai saat ini. Minat Studi Biokimia, 
Hukum dan Ilmu Forensik. Alamat email anggi.khairina@gmail.com. 
 




